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ABSTRAK 

 

Tingginya angka kematian ibu atau AKI di Indonesia merupakan masalah penting  

yang perlu ditangani secara serius. AKI adalah ukuran keberhasilan kesehatan ibu dan 

merupakan barometer layanan kesehatan di suatu negara, jika masih tinggi, itu berarti 

bahwa layanan kesehatan dikategorikan tidak baik (Adriansz, 2007). Jadi salah satu 

upaya yang perlu diperhatikan adalah meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan 

wanita dan ibu terutama melalui pemeriksaan kehamilan. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengeksplore persepsi ibu tentang tanda bahaya masa nifas di klinik haji 

hanum tahun 2006. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif  peneliti 

berusaha memahami sebuah peristiwa dalam keadaan,peneliti melakukan studi 

terhadap budaya kelompok dalam kondisi yang alamiah berbagai aspek subjektif serta 

perilaku manusia yang dilakukan di klinik Hj.Hanum kota medan pada bulan juli 

sampai agustus 2024 yang dimulai dari pengumpulan data dan pelaksanaan 

penelitian.Instrumen penelitian yang digunakan yaitu peneliti sendiri,catatan 

lapangan,panduan wawancara,dan alat perekam.Hasil penelitian ini didasarkan pada 

masa nifas adalah akhir dari periode persalinan dengan ditandai lahirnya selaput dan 

plasenta yang akan berlangsung selama 6 minggu,di tarik kesimpulan bahwasannta 

masa nifas merupakan masa sesudah persalinan hingga pulihnya alat alat reproduksi 

seperti semula yang proses pemulihannya berlangsung sekitar 6 minggu dan kurang 

lebih 40 hari.Berdasarkan hasil penelitian ini  menyatakan bahwa dari 5 informan 

tidak pernah melakukan kunjungn pada masa nifas. Cakupan pelayanan nifas adalah 

pelayanan kepada ibu dan neonatal mulai dari 6 jam sampai dengan 42 hari pasca 

persalinan sesuai standar oleh tenaga kesehatan. Periode kunjungan nifas yang sesuai 

dengan standar adalah KF1 yakni 6 jam sampai hari ke 2 pasca persalinan, KF2 yakni 

hari ke 3 sampai hari ke 7 pasca persalinan, KF3 yakni hari ke 8 sampai hari ke 28 

pasca persalinan dan KF4 yakni hari 29 sampai hari ke 42 pasca 

persalinan.Berdasarkan wawancara diatas dari 5 ibu  hanya 2 ibu yang mengetahui 

tanda bahaya masa nifas dan yang diketahuinya hanya terjadi perdarahan. 

Kata Kunci :Persepsi,Bahaya masa nifas,Wanita hamil. 
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ABSTRACT 

 

The high maternal mortality rate or MMR in Indonesia is an important problem that 

needs to be addressed seriously. MMR is a measure of maternal health success and is 

a barometer of health services in a country. If it is still high, it means that health 

services are categorized as not good (Adriansz, 2007). So one effort that needs to be 

considered is improving the quality of women's and maternal health services, 

especially through pregnancy checks. The purpose of this research is to explore 

mothers' perceptions about the danger signs of the postpartum period at the Haj 

Hanum clinic in 2006. This research is a descriptive qualitative research, the 

researcher tries to understand an event in a situation, the researcher conducts a study 

of group culture in natural conditions, various subjective aspects and human 

behavior. which was carried out at the Hj. Hanum clinic, Medan city from July to 

August 2024, starting from data collection and research implementation. The 

research instruments used were the researcher himself, field notes, interview guides, 

and recording equipment. The results of this research were based on the postpartum 

period. the end of the labor period marked by the birth of the membranes and 

placenta which will last for 6 weeks, it is concluded that the postpartum period is the 

period after childbirth until the recovery of the reproductive organs to their original 

state, the recovery process lasts around 6 weeks and approximately 40 days. Based 

on the results of research This states that 5 of the informants never visited during the 

postpartum period. The scope of postpartum services is services to mothers and 

neonates from 6 hours to 42 days after delivery according to standards by health 

workers. Postpartum visit periods that are in accordance with the standards are KF1, 

namely 6 hours to day 2 after delivery, KF2, namely day 3 to day 7 after delivery, 

KF3, namely day 8 to day 28 after delivery, and KF4, namely day 29 to day 2. 42 

postpartum. Based on the interviews above, of the 5 mothers, only 2 mothers knew 

the danger signs during the postpartum period and all they knew was bleeding. 
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